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| Prestasi belajar siswa di sekolah dipengaruhi oleh
berbagail faktor, antara lain targf‘kemampuan.danAlinge
kungan yang mencakup lingkungan keluarga dan masyarakatl.
Pada masa sekolah @enengah pertama siswa sudah menginjek
mesa remaja dimana siswva mulal secara aktif memasuki dunia
yang lebih luas. Siswa sudah ingin berdirl sendiri dan
mencari persamaan perasaan dengan ke;ompok teman sebayanya.
Dengzan demikian siswa yang mempunyal taraf kemampuan di
atas rata-rata dapat mengalami kegagalan di sekolah bila
“lingkungan di sekitarnya kurang mendukung.

Penelitian in; bertujuan untuk mengetzhul pengaruh
status gizi terhadap prestasi belajar, taraf kemampuan ter=-
hadap prestasi belajar,.pengaruh hubungan siswa dengan
orang tua, hubungan siswa dengan guru dan hubungan siswa
dengan kelompok teman te;hadap prestasi belajar.

Penelitian ini dilaiukan di Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Mardi Yuana Depok yang berlangsung dari bulan April

1988 ssmpal bulan Juni 1988. Pengambilan sampel dilakukan



secara acak sedgrhana pada siswa ke}as IT. Jumlah sampel
a@alah LO orang siswa.

Data prestasi bglajar siswa dikumpulkan dari nilai
reapor semester III, yang meliputi lima bidang pengembangaa
stu@i, yeitu Matematika, PMP, IPA, IPS den Zzhasa Indonesia
Penentuan status gizi siswa dilakukan dengan mengghur bet
rat badan dan tlnggl badan siswa kemudian membandingkannya
deng San sbandar Harvard. Data hubungan siswva dengan Orang
tua, hubungan siswa dengan guru dgn’hgbungan siswa dengan
kelompok teman dikumpulkan melalul wawancera dengan crang
tua, guru dan dengan siswa 1tu sendiri, denzan menggunakan
kuesioger.

Untuk menguji hipotesis algunakan uji statistik Kai
andrat, sedaggkan untuk mengetahul keerzizn hubunzgan an-
tara dua variabel yang diuji digunskan uji #zorelasi Jenjang
Spearman. Untuk melihat pengaruh antara varisbel faktor
eksternal @igunakan uji regresi berganda.

Hasil penelitian &enungahhan pahwa stafus gizi tidsk
berpengaruh terhadap prestasi belajar. <feadaan aneml zat

rasi dan pres-

rl—

gizi {Fe) diduga berpengaruh terhadap xonssn
tasi belajar siswa. Taraf kemampuan oe pengaruh nyata ter-
hadap presﬁasi belajar, aétinya semakin ba’k taraf kemampuan
memungkinkan siswa mampu mencapal prestasi yang lebih balk,
hasll azallsls statistik menunJukkan tidzsk &zda pengaruh
nyata antara hubungan siswa dengan corang tuza terhadsp pres-

tesi belajar. DEFlklan Ju ja dengan hubungan siswa dengan

guru tidak ada pengaruh nyatea,.



Hubungan siswa dengan kelompok teman berpengaruh nya-
ta terhadap prestasi belajar. Artinya semakin balk hubung-
an siswa dengan kelompok feman memungkinkan slswa mampun
mencapal prestasi yang lebih bailk.

Untuk meningkatken prestasi belajar siswa, perlu di-
bentuk kelompok beiajar yang mempunyai Jjadwal belzjar yang
lebih sering dan teratur., Disarankan suatu penelitian 1e;
bih lanjut untuk mengetahul psrbedaan pengaruh faktor inter-
nal den eksternal terhadap prestasi belajar pada siswa la-
ki-laki dan siswa perempuan, Qarena ada kecenderungan
faktor jeris kelamin juga berpengaruh terhadap faktor ekster-

nzl dan prestzsil belajar yeng dicapals
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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Usaha peningkatan kualitas penduduk dapat dilskukan

melalui tiga Jjalur strategl sasaran, yaitu usaha-usszha
perbaikan gizi, peningkatan pendidikan dalam arti luas,
veningkatan partisipasi penduduk dalam pekerjaan dan me-
ngurangi tingkat ketergantungan penduduk yang non produk-
tif kepada yang produktif 1.

Dalam usaha meningkatkan pendidikan dan meningkatkan
kecerdasan,; berbagai uszha telah dilakukan oleh pemerin-
teh namun keberhasilan suatu pendidikan juga ditentukan
oleh kemampuan dan kemauan individu itu sendiri,

Pendidikan adalah suatu hal yang' amat penting untuk
diperoleh semua orang, karena melalui Pendidikan seseorang
akan memperoleh berbzgai pengetabuan yang sangat berguna
bagl dirinya dalam mengatasi persozlan hidup secara lebih
mudahe.

Suatu proses pendidikan akan herhesil dengan baik
bila ditunjang oleh proses belajar yang baik, Belagjar
merupakan suatu bentuk pertumbuhan atan perubzkan delzm
diri seseorang yzng déinyatakan dalam cara-cars bertingksh

leku yang baru berkat pengalaman dan latihan (Hamalik, 1375)

Y. Tmil Salim. 1983, Kebijaksanaan Kependudukan
can Lingkungan Hidup dalam Pelita IV,



2
Kemempuan seseorang dalam belajar dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu :
1. Kecerdasan
2e Kepribadian
5+ Yotivasl dan hasrat untuk berprestasi
Lo Iingkungan, yeng mencakup lingkungan rumah dan linge
kungan sekolah (Gunarsa dan Yuliz Gunarsa, 1978).
Sekolah Menengah Pertama merupakan lembaga pendidikan
formal yang dimasuki siswa setelah siswa lulus dari seko-
lah dasar. Pada saat ini siswa mulai menginjak masa re-
raja dimana siswa akan mengalami perubazhasn secara fisik
dan psikologis. Hurlock (1956) mengemukakan bahwa mzsa
remaja merupakan masa dlmana ter jadi pefubahan fisik dan

psikologis dari masa kansk~kansk ke masa devasa.

#
by
3]
¥
[
i

Seorang anak remaja berada pada masa peralih
dupan anak dan dewasa. Pengalaman mengenai alam dewasa
masih belum banyak, mzka pada mereka sering terlihat zda-
nya ciri-ciri seperti kegelisshan, pertentangan baik yang
terjadi dalam dirinya sendiri maupun dengan orang tua,
keinginan menjelajah alam sekitar (Hurlock, 1956).

Pada masa remaja inl sisvwa mulal secara aktif menz-
suki dunia yang lebih luas. Kalau semasa kanak-kanak ig
masih amat tergantung pada orang tuanya, nanun dimass re-
maja ketergantungan itu sudah mulszi bergeser. Siswa su-
Gah mulai ingin berdiri sendiri dan mencari yersaraan pe-

raszan dan keinginan pada kelompok teman sebayanya
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(Garrison, 1975). Semakin sering siswa berinteraksi dengan
kelompok temannya mska kecenderungan meniru pada sikap dan
tingkah laku kelompok mszkin besar, sehingga pada masa re-
maja ini ada siswa yang lebih patuh kepada teman kelompok
dari pada keluarganya (Hetherington, 1977). Dengan demikian
seorang slswa yang nempunyai potensi intelegensi di atas
rata~rata depat mengalami kegagalan di sekolah., Hal ini
mungkin disebabkan o¢leh orang tua yang tidek mampu membim-
bing dan mengarahkan atau karena pengaruh lingkungan sosial
dimana.siswa terbawa arus pergaulan yang kurang baik.
Namun dexikian lingkungan sosial merupskan tempat dimarna
siswa dapat belazjar bermasyarakat dan dapat mengenal ling~
Zungennya yang lebih luas. ILingkungan teman yang ada di
sekitar siswa juga dapat menjadi pendorong semangat belajar,
Karena mereka harus saling bersaing untuk mendapat nilai
vang lebih paik.

Dengan makln meluasnya hubungan siswa usla remaja
dengan lingkungan dan adanya perubashan fisik dan psikologis
pada masa remaja, maka penulis tertarik untuk meneliti se-
Jaubh mana faktor internal dan eksternzl mempengaruhi pres-

tasi belzjar remaja usia sekolah menengah pertama.



Tuijuan Penelitian

Tujusn Unum
Mengetahui pengaruh fakior internal dan eksternal
terhadap prestasi belajar, serta mengidentifikasi fakktor

mana yang mempunyal pengaruh bhesar terhadap prestasi be-

lajar.

Tujuan Khusus

l. Mengetahul pengaruh status glzi terhadap presta-
si belajar

2e HMengetahul pengaruh taraf kemampusn terhadap
prestasi belzjar

5« HMengetahuli pengaruh hubungen siswa dengan orang
tua terhadap prestasi belajar

L. Mengetzhul pengaruh hubungan siswa dengan suru
terhadap prestasi belajar

5. Mengetzhul pengesruh hubungan siswa dengan kelom-

pok teman terhadap prestasl belajar

Kegunsan Penelitizn

sil penelitian ini dihzrapkan dapat memberiksn
informasi kepada orang tua dan guru dzlam usahanya mem-
pervaikl dan meningkatkan prestasi belajar siswa di se-

kolzh.



TINJAUAN PUSTAKA

Prestasi Belaiar

Belzjar adalah segenap rangkaisn kegiztan yang dila-
kukan secara sadar oleh seseorang dan mengskibatkan pe-
rubahan pada dirinya, berupa tambahan pengetahuan atau
kemahiran (The Liang Gie dalam Darman, 1584},

Seorang siswa depat dikatskan sukses di sekolah apa-
bila ia secara relatif konstan dapat menyelesaikan pen-
didikan di sekolah tanpa mengalami kesulitsn-kesulitan
dalam belajar yang dapat mempengaruhi nilal prestasinya
di sekolah. Siswa di sini selalu mencazpai nilzgi-nilai
yang baik dalam setiap ulangan maupun ujian (Darmokusumo,
1972).

Prestasi belajar merupakan salah satu wkuran tingkat
intelegensi seorang siswa. Hussin (1980) cenjelazskan hahwa
prestasl btelajar merupakan "output® sskolah yang sangat

penting dan merupakan alat penguktur lemampuan kognitif

Seda

|-

siswa. Untuk mencapal prestasi belajar yang baik, seoran
sisva éipengaruhi 0leh berbagal faktor yang terjadi di =z-
kitar kehidupannya baik yang terjadi di ruczhtangga maupun
di dalam pergaulan masyarakat.

Prestasi belajar tidak hanya dipengaruhi oleh tinggi
rendahnya intelegensi seseorang, tapi banysk faktor lzin
yang mempengaruhi, yaitu kepribadian, motivasi . dan hasrat

untuk berprestasi juga lingkungen yang mencszkup lingkungan
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kéluarga dan masyarakat (Gurarsa dan Yulia Gunarsa, 1978)
Sedangkan Walgito (1980) mengemukakan faktor-fakior yang .
mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar dapat be-
rupa faktor internal den eksternal. raktor Internal me-
liputi intelegensi, aspek figik, minat, motivasi, konsen-
trasi, kelngintszhuan, kepribadian yang seimbang, keper-
cayaan diri sendiril daen disiplin diri. Sedangkan faktor
eksternal terdiri dari faktor lingkungan, yang mencakup
lingkungan keluarga, masyarakat, media pendidikan yang
dimiliki seperti radio, 1V, majalah, koran. Faktor eks-
ternal juga mencakup faktor bahan dan materi pelajaran -
yeng diberikan.

Faktor yang berperan sebagai penyebah sukses dan Za-
galnya seorang siswa di sekolah adalah sangat komplek dan
saling mempengaruhi. Seorang siswa yang nmempunyzsl nilai
intelegensi di atas rata-rata dapat mengalami kegagalan
di sekolzh apabila faktor linghkungan kurang menyokong
(Darmokusumo, 1972).

Gani (1984) mengemukakan ada heberapa alternatif .
cara yang dapat dipaxai untuk mengukur kecerdasan, yazkn
-pengukuran secara langsung dan tidak langsung. Pengukuran
secara langsung dapat dilakukan dengan psikotes yang meng=
hasilkan taraf kecerdasan yang dikenal sebagai IQ (Intelle-
gence Quotient), sedangkan pengukuran tidak langsung dengan

cara memonitor prestasi akademik murid.



Prestasi belajar siswa dapat diukur melalui skor
prestasi belajar dari beberspa mata ajaran. Menurut

Soemantri (1978) dalsm Darman (1984) skor prestasi bela-

Jar merupskan hasil yang dicapai siswa pada mata pelajar-

an tertentu yang diwujudkan dalam bentuk angka.

Faktor Internal

Keadaan gizi seorang siswa turut mempengaruhi presta-
g1 dan konsentrasi belajar. Menurut Husaini (1971) fak-
tor penyebzb kegagalan yang paling penting tapl belum ha=
nyek diperhatikan adalah kondisi siswa itu sendiri. Di-
kemukakan bahwa hasil penelitian di delam dan luar negeri
menun jukkkan bahwa disamping faktor parental, faktor gizi
analt sangat menentukan perkembangan tingkat kecerdasan,
baik langsung maupun tidak langsung.

Gizi kurang dan gizi salah pada masa perkembangan
akan menghasilkan perubshan fisik dan akan menyebabkan
suaty kekurangan kecerdasan {Soedarmo, 1977).

Berdasarkan hasil penelitian Soswondo, gkk. (1970),
gizl kurang akan berpengaruh pada kemzmpuan sisva dan da-
pat mengakibatken menurunnya perhatian, konsentrasi be -
lajar, dan efektivitas kerja siswa. Siswa yang kurang
gizl akan tertinggal dglam belajar, kurang gesit dalzm
bergaul dengan sesama teman can kurang tanggap teérhadep

kejadian di lingkungan sekitarnya (Sajogyo, gkk., 1983).
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Menurut Yussen dan Santorock (1982) gizi kurang pada
anak usia sekolah biasanya disebabkan oleh kebiasaan mskan
yeng kurang baik, misalnya mereka tidak bizsa makan pagi
dan memekan mekanan yang rendah nilai gizinya, Siswa yang
selalu tidsk mekan pagl dan tidek menggantinya diwaktu
lain maxa pada hari itu anak tersebut tidsk dapat mengikuti -
pelajaren dengan baik sebad ia merasa lemah dan lelagh. .

Untuk menilai status gizi, antropometri gizi merupa-
kan z2lat yang terbaik untuk digunaksn dan merupaksn indi-
kztor yang tepat dan efisien untuk menilai pertumbuhan
anak (Seocane dan Latham, 1973), Demikian pula menurut
Roedjito (1980) dalam lokakarya antropometri gizl yang di
selenggarskan oleh Departemen Keschaian RI, masalsh pilih-
an ukuran antropometri dianggap sebagai hal Yang sangat
penting. Pada lokakarya tersebut diidentifikasikan tiga
ukursn yang dianggap tepat secsra internazional dizkui ya-
itu berat badan, tingsi badan dan lingkar lengan ates(lLf).

Taraf kemazmpuzan merupakan‘salah satu fakitor yang
mempengarthi prestasi belajar di sekolah. Menurut Sukiat
(1986) taraf kemampuan merupakan keseluruhan kemampuan
individu untuk berfikir dan hertindak secara terarszh.
Makin tinggl tingkat kecerdasan seseorang, makin mungkin
ia mampu melakukan sesuatu yang banysk menuntut unsur

rasioc atau =zkal.
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Perrembangan taraf kemampuan seorang sisva dipengaruhi

oleh beberapa faktor. Disamping pendidikan dan pengalaman
yeng secara langsung dan sengaja diberikan kepada siswa

oleh orang tua dan guru, perkembangan taraf kemampuan juga
dipengaruhi oleh berbagai rengsangan yang secara terarah

diberikan oleh Orang-orang di lingkungannya (Sarworo, 19386).

Faktor Eksternal

Pembentukan otak terjadi sebagai hasil realsi antara
pola genetis Gan pengaruh lingkungan., =Rdiasari Atmodiwirjo
(1984) mengatakan bahwa keluarsga sebagal lingkungan pendi-
dikan utama bagi anak, yang kemudian disusul oleh lingkungan
sekolah, diharapkan dapat mengenali anak secara individual
dalam hal bakat, minat dan motivasi mereka.

Anak membutuhkan orang lain dalam rerkembangannya,
dan orang lain yang paling bertanggungjewab terhadap per-
kembangan ansk tersebut adalah orang tuanya sendiri
(Gunarsa, 1980)., Orang tua sebaiknya selalu memberikzan
perhatian terhadap pendidikan anak-znsknya. Perhatian ter-
sebut dapat berupa bimbingan bagi anak dalan belajar se-
hingga anak akan senang menerimanya dan menganggap belzajar
sebagail kewajibannya sendiri (Nasution, 1986).

Di lingkungan rumahtangga, walaupun setiap anggota
keluarga mempunyal waktu yeng sama, yaitu 24 jam sehari,
tetapi kégiatan mereka berbeda-beda (Sadikin, 1975);

Dalam memberiken perhatian kepada snak, menurut Lamb (21981)
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kualitas lnteraksl lebih penting daripada kuantitasnya.

Hal ini perlu diperhatikan karena kegagalan dan kesuksesan
anak di sekolah dipengaruhi pula oleh keeratan hubungan
anzk tersebut dengan orang tua atau anggota keluarga lain-
nya (Astawan, 1985). Hal ini diperkuat oleh Kartini Kartono
(1985), bahwa amatlah besar peranan orang tua dalem rumah
tangga dalam uszhanya meningkatkan prestasi belajar anak-
anaknya di sekolah.

Seorang ibu mempunyal pengaruh yang lebih besar ter-
hadap perkembangan kepribadian dan watak anzk daripada
seorang ayah, karena hampir seluruh waktu ibu digunakan
untuk berhubungan dengan anask (Peck dan Havighrust, 1960).
Nexun menurut Spock (1982) kaum ibu sekarang banyak ter-
peran ganda, yaitu di samping sebagal isteri bagi suaminya
serta sebagal ibu bagl ansknya, ada juga yang sekaligus
berperan dalam mencari nafkah di luar lingkungen keluarga,
sehingga hubunéan ibu dengan anak praitis berkurang. Bilg

hal ini terjadi maka anak zkan mencgri
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pada anggota keluarga lain, seperti nenek, paran atau bibi.
Dengan demikisn anggota keluarza lain jusza dapat mempengaruhi
perkembangan kepribadian dan watsk. anak,

ienurut Gerungan (198l), keadaan sosial ekonomi keluarga
mempunyal peranan penting dalam perkerbangan anak. Dengan
perekonomian yang cukup, lingkunsgan materi yang dihacdapi

anak akan lebih luas. Selanjutnya juga dijelaskan bahwa

orang tua akan mencurahkan perhatian yang lebih dalam kepada
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anak-anaknya apabila orang tua tersebut tidak disulitkan
oleh pemenuvhan kebutuhan primer keluarga.

Tingkat pendidikan.orang tua akan berpengaruh dalam
cara orang tua tersebut membimbing dan mengarahkan anaknya.
Orang tua yang berpendidikan zkan memperhatikan dan mendo-
rong'keinginan‘belajar anaknya; Menurut Nasution (1986)
untuk membantu proses pendidikan anak maka sebaiknya orang

.

tua mempertinggli pengetahuannya, sebab semakin tinggi pe~-
ngetahuan orang tua maka akan semaxin banyask pengetahuan
yang dapat diberikan kepada anak-aznaknya.

Selain pendapatan, pendidikan dan tingkat perhatian,
kedudukan anazk dalam heTuarga Jusa dapat mempengaruhi
hubungan anak dengan orang tuanya. MNenurut Gunawan (3974),
anak sulung akan mendapat perlzkuan vang zgak lain dari
orang tuanya. Bakwin dan Ruth Morris Bakwin (1963) juga
mengemukakan bahwa terhadap ansk sulung crang tua akan
bersikap terlalu melindungi. Rerbeds cdengan anak sulung,
anzk tengah mempunyal kedudukan ryang terjepit, kareng d&i-~
apit cleh seorang atau beberapa orang kakask dan seorang
atau beberapa orang adik. Perhaiisn crang tua dan kzltak-
kakaknya biazsanya tercurah pada adiknya yang lebih kecil,
sehingga zkan menimbulkan rasa iri hati pada diri smnak ter-
sebut. Perasaan seperti ini dapat menyebabkan ketigdak-
harmonisan hubungan antara dirinya dengan Orang tuanya.

Anak bungsu di dalam keluarga biasanya menjadi pusat

perhatian orang tua dan orang yang lebih dewasa dari dirinya
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(Bakwin dan Ruth Morris Bakwin, 1963). Hal ini dapat me-

nyebabkan anak bungsu terlalu tergentung kepada orang tua
nya, bersifat kekanak-kanakan, cepat putus asa, dan sering
memberikan reaksi emosional seperti menangls, bertingkah
laku berlebihan dan sebagainya, apabila keinginannya..
fidak tercapai.

Mengenal anak tunggal Bakwin dan Ruth Morris Bakwin
(1963) juga menjelaskan bahwa anak tunggal tidak atau ku-
rang mengalami pertentangan-pertentangan yang biasa terjadi
antara saudara kandung. Anak tgnggal zkan mendapat per-
lindungan yang terus menerus dari orang tua dan orang de-
wasa disekelilingnya. Hal itu dapat menjadikan anak tunggal
sebagal anak yang terzentung kepada orang tua, mznja, egois,
dan sebagainya.

Di sekolsh anak zkan berhubungan dengan teman-teman
sebaya dan'dengan gurunya, juga dengan orang-orang lain
di lingkungan sekolah. Tapl dari serua itu, yang utama
adalah hubungan murid dengan gurunya dan dengan teman-
temannya (Sujatnapradigda, Threes Miranti, 1974).

Interaksi yang baik antara pengajar dengsn slswa da-
pat mempengarunl prestasi belajar yang dicapal siswa.
Keinginan seorang sisva untuk membina hubungan balk dengan
pengajarnya dapat mendorong siswa untuk tampil sebaik
mungkin dalam menghadapi pelajaran yang disampaikan penga-

jar (Buriel, 1983).
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Hubungan siswa dengan kelompok teman Jjuga mempunyal
arti penting dalam mencapai prestasi belajar. Kegagalan
dan keberhasilan prestasi belajar siswa di sekolah juga
dipengaruhi oleh lingkungan tempat ia bergaul dan ber-
masysrekat (Darmokusumo, 1972).

Di samping faktor hubungan tersebut di atas, fasili-
tas belajar Jjuga dapat mempengaruhi prestasi belajar anazk.
Tersedlenya fasilitas belajar yang memadal mermungkinkean
anek dapat belajar dengan baik, sehingga memungkinkan ia
mencapal prestasi yang balk. Sebagaimana dikemukekan cleh
Rulanti (1979) dalam Darmen (1984) bahwa salszh satu faktor
vang menentukan prestasi belajar adalah tersedianya fasili-

tas belagjar.



KERANGKA PEMIKIRAN

Prestasi belajar dapat menjadi ukuran keberhasilen
siswa dalam proses pendidikan yang dilkutinya. Beberapa
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar tersebut, yang
dapat diidentifikasikan sebagal faktor internal, yaitu
faktor dari diri siswa tersebut, dan faktor eksternal,
yaitu faktor deri luar diri siswa. Fazktor internal meli-
putli faktor status gizi dan taraf kemampuan, sedangkan fak-
tor eksternal meliputi hubungan siswa dengan orang tua,
hubungan siswa dengan guru dan hubungan slswa dengan ke~
lompok temannya.

Falttor-faktor tersebut di atas saling terksit satu
dengan lainnya, yang skhirnya skan menentukan prestasi
belajar siswa. Hubungan faktor internal dan eksternal
dengan prestasi helajar siswa dapat dilihat pada gambar

berikut :
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Faktor Internal: Status Gizi Taraf Kemampuan

v ~
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Gambar l. Hubungan antara Faktor Internal dan Ekster=
nal dengan Prestasi RBelzjar
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HIPCTESIS DAN: BATASAN-BATASAN

Hipotesis
Makin baik status gizi siswa, makin baik prestasi be-
lajarnya.
Makin balk taraf kemampuan siswa, mekin baik prestasi
belajarnya.
Makin balk hubungan siswa dsngan orang tua, mekin baik
prestasi belajarnya.
Makin baik hubungan siswa dengan guru, makin baik pres-
tasi belajaranya.
Makin baik hubungan siswa dengan kelompok teman, makin
baik prestasi belajarnya.
Makin balk hubungsn siswa dengan orang tua, hubungan
slswa dengan guru dan hubungan siswa dengan kslompok

teman, makin baik prestasi belajarnya.

Batasan-batasan

Prestasi belajar merupekan Jjumlah skor nilai mata ajaran

Matematika, ITlmu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetzhuzn
Sosial, Pendidikan Moral Pancasila dan Bahasa Indom~
nesia yang diambil dari nilail rapor semestsr III

tahun ajaran 1987/1988 yang diwujudkan delam bentuk

angka.
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Faktér Internal merupakan faktor yang berasal dari dalam
diri siswa yang diduga mempengaruhi prestasi belajar.
Faktor internsl ini terdiri dari status gizi dan ta-
raf kemampuan.

Faktor Eksternal merupakan,faktor yang berasal dari luar
diri siswa vyang diduga berpengaruh terhadap prestasi
belajar. Faktor eksternal ini terdiri dari hubungan
siswa dengan orang tua, hubungan siswa dengan guru
dan hubungan siswa dengan kelompok teman.

Status Gizi merupzkan keadaan gizl siswa yang ditentukan
berdasarkan kriteria berat badan menurut tinggl badan.

Taraf Kemampuan merupakan tingkat kecerdasan siswa yang di-
peroleh dari hasil tes psikologis siswva yang dilakukan
oleh Yayasan Bharata Rinl Jakarta,

Hubungan siswa dengean orang tua nmerupakan hubungan yang ter-
Jalin antara siswa dengan ayah dan ibunya yang diwujud-

kan dalam bentuk perhatian ayah dan ibu terhadap siswa

©
W
B

dalam membimbing, mengarzhken dan mengawasi kegiataz
belajar siswa serta keaktifan siswa dalam belajar ber-
sama ayah dan ibunya.
Hubungan siswa dengan guru merupakan hubungan yang terjalin
antara siswa dengan guru mata ajaran Matematika, Ilmu
~Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahnan Sosial, Pendidikan
Moral Pancasila dan Bahsasa Indonesia yang diwujudkan
dalam bentuk perhatian guru terhadap siswa dalam mem-

bimbing, mengarahkan dan mengawasi kegiatan belajar
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siswa di sekolah serta keaktifan siswa dalam belajar
bersama gurunya.
Hubungan siswa dengan kelompok teman merupakan hubungan
siswa dengan kelompok teman belajarnya yang diwujud-
kan dalam bentuk keaktifan siswa dalam belajar ber-

sama teman-temannya.



METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama
Mardi Yueana yang terdapat di Kota Administratif Depok,
Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini di-
lakukan selama dua bulan, yaitu dari bulan April 1988

sampal bulan Juni 1988.

ara Pengzmbilan Sampel

Szampel penelitian ini diambil dari siswa leki-lzki
dan perempuan yang duduk di kelas II SMP Mardi Yuana Depok,
mengingat kelas II adalah masa dimesna sisva sudsh mulzl
dapat menyesuzikan diri dengan lingkungan SMP, Jjuga nada
masa ini siswa belum disibukkan oleh tugaé—tugaa sekelah

untuk menghadapi ujian akhir. Dari 191 orang siswa rang

b=~

duduk 4i

41}

Ic, dan 114,

mpat kélas, yaitu kelas IXaz, IIb,
dilakukan pengambilan sampel secara acas sederhana dengan
mengundi tabel angka acak (Singarimbun dan Effendi, 13986),

kenudian didapatkan sampel sebanyak 40 orang siswa.

Jenig dan Care Pengumvulzsn Data

Data yang dikumpulkan delam penelitian ini secara
garis besar terdiri deri tiga bagian, yaitu prestasi be-
lajar siswa, faktor-faktor internal (status gizi &an taraf
kemampuan), dan faktor-fektor eksternal (hubungan siswa
dengan crang tua, hubungan siswa c¢engan guru, hubungan

siswa dengan kelompok teman).
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Data prestasi belajar siswa dikumpulken dari nilai
rapor semester III pada lima bidang pengembangan studi,
yaitu Matematika, PMP, IPA, IPS dazn Bzhasa Indonesia.
Nilai-nilai tersebut kemudian diberi skor, Skor 3 untuk
nilai delapsn sampai sembilan, skor 2 untuk nilai enam sam-
pal tujuh setengah, dan skor i_untuk nilai kurang dari enam.
Skor tersebut kemudian dijumlah, lalu ditentukan nilai me-
diannya. Berdasarkan nilai median ini akan didapatkan
jumlah siswa yang berprestasi baik dan jumlah siswa yang
verprestasi kurang.

Data status gizi siswa ditentukan dengan menggunakan
indikator berat badan dan tinggl badan. Status gizi siswa

ditentukan dengan menggunakan prosedur antropomeiri berda-

sarken kedua indikaitor tersebut, kemudian membandingkannya
dengan standar Harvard, dengan kriteria sebszgal berikut :
Bila nilai > 90% standar bsku gizi normal, nilai 80%~90%
standar baku gizi kurang dan nilai ( 80% standar baku gizi
buruk,

Data taraf kemampuan dikumpulkan dengan mengembil
nilai tes psikologis yeng telah dilakukan oleh Yayssan
Bharata Rini Jskarta di sekolah tersebut pada waktu sisva
masih di kelas I. Dari nilai yang dikumpulkan tersebut
diténtukan nilai mediznnya.

Data hubungan siswa dengan orang tua, hubungan siswa

dengan guru dan hubungen siswa dengaen kelompok teman di-

kumpulkan melalul wawancara dengan orang tua siswa, dengan
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guru dan dengan siswa itu sendiri, dengan menggunakan kue=
sioner. Nilal median yang didapat digunskan untuk menen-
tukan kriteria huﬁungan slswa dengan orang tua, hubungan

giswa dengan guru dan hubungan siswa dengan kelompok teman.

Analigig Data
Data yang diperoleh ditabelkan secara silang lalu
dianalisis. Untuk menguji hipotesis-hipotesis penelitian
ini digunakan uji statistik Kai Kuadrat (Singarimbun dan

Effendi, 1984) dengan rumus sebsgel berikut :
(g, - £,)%
x* =3

Ty

Dimana fo = frekuensi yang diperoleh dari peneliiian

f frekuensi teoritis

t
Kaidah keputusan :

A < . R ' . ko

Jika Xy 2 X5, L. ——>tolak H  (nyate)
Untuk mengetahul keersten hubungsn sntara dua varizbel
yang diuji digunakan ujl koefisien korelasi Spearman
{Nasution dan Barizi, 1979), dengan rumus :
6. n

= 2
r =1«——s— ) (h. - k.)
5 n(na—l) i=1 * 1



Dimana :

h.= Pangkat nilai pengamatan ke-i varisbel yang ber-
- hubungan dengan prestasi belajar.

k.= Pangkat nilai pengamatan ke~i variabel prestasi
belajar

n = Jumlah sampel
Kaidah keputusan :
Jika rs< Py (u) ——>korelasi tidak nyata

Jika Ty )PS (w) —¥ korelasl nyata

Untuk melihat pengaruh antara variabel hubungesn siswa
dengan orang tua, hubungan siswa dengan guru dan hubungan
siswa dengan kelompok teman terhadap prestasi belajar di-
gunzkan uji regresi berganda (Steel dan Torrie, 1981)

dengan rurus sebagai berikut :

X, + B

Y"'—"Bo'l'Bll 2X2+ o.oucooo+ kak
Dimzna ¢
Y = Prestasl Belajar

B = nilai tetap (konstanta)

X = varizhel
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kezdaan Umum Sekolah_Siswa

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Mardi Yuana Depok
merupakan salah satu SMP swasta yang bernaung d; bawah
Yayasan Mardi Yuana yang berpusat di Sukabumi.v SMP ini
terletslk di jaian Cgmpaka.np? Lk, Kota A@ministratif Deppk,
Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat.

SMP Mardi Yuana Depok didirikan pada tahun 1955, ke—.
mudian mendapat status diakuil pada tahun 1985. Bangunan
sexolah terdiri dari tujuh buah rueng kelas, ruang kantor
kepala sekolah, rusng guru, rusng laboratorium IPA dan
Eiologi, ruang tata usaha, kanar mandl den VWC, masing-
masing satu ruangan. Disamﬁing itu tersedia juga perpus—'
takaan, lapangan basket, lapangan voiey dan lapangan bulu
tangkis.

Jumlah murid kelas II pada tshun gjaran 1987/1988
adalah sebanyak 191 siswa yang terbagi dalam empat kelzas.
SKP inl memiliki tujuh orang guru tetap dan 10 orang guru
tidek tetap. Selain itu juga dilengkspi dengan dua orang
tata usaha dan dua orang tukang kebun.

Lama belajar di SHMP ini adalah sekitar lima jam se--
hari, antara pukul 07.15 sampail pusul 12,30 ¥IB jika ma-
suk pagi dan pukul 13.00 sampai pukul 17.45 WIR jika ma-
suk siang. Siswa yang masuk sekolah pagi adalah siswa
yeng duduk di kelas Ila dan IIb, sedangksan siswa yang

masuk sekolah siang adalah siswa yang duduk dikelas
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IT¢c dan IId. Pembagian masuk sekolzh ini dilakukan ka-

rena terbatasnya ruang belajar. Pada siswa kelas II ini
juga tidak dllakudan pergilir asuk sekolah, sehingga
lewa yang sudah masux pagl skan seterusnya masuk pagi,
demikian juga dengan siswa yang wasuk siang akan‘seterus
nya masuk siang. Hal ini dilgkukan atas dasar permintaan
slswa itu sendiri., Siswa yang sudah masuk sekolah Pagi
upumnya tidak mau jiké,harus mazsuk siang.

Pembagian kelas dilakukan berdsssrken nilai yang di-
capail oleh siswa pada waktu ke;as setu.” Siswa yang men-
dapat nilai_béik di kelas satu lebih banyak ditempatkan
dl kelas 1la dan IIb, sedangkan sisanya ditempatkan di
kelas IIc den IId. Hal ini dilakukan agar siswa dapat
saling bersaing untuk mendapat nilai yang lebih baik dari
éemanrtemannya.

Matg ajaran yang diajarkan di SMP ini sesual dengsn
kurikulum yang telah ditetapken oleh Departemen Pencidikan
den Kebudayaan Republik Indonesia jaitu Pendidikan Agama,
Pendidikean Moral Panqasila, Pendidikan Sejarah Perjuangan
Bangsa, 0Olah Raga dan'Kesehaﬁan, Pendidikan Kesehian,
Bahasa Indonesia, Bahasa Daerah, Bahasa Inggris, Ilmu
Pengetahuan Sosiél, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam dan

Keterampilan.=
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Keadzan Umum Siswa Responden

Dari %O orang siswa &ang diwawancafai, terdgpat satu
orang siswa_yang.sudah tidak mempunyal ayah lagi; . Usia
siswa berkisar antara 15,2 tahun sampal 15,4 tahun. Me-~
reka duduk di empat kelas yang berbeda, yaitu kelas IIa;
TIb, Ilc, ITd. Terdapat 26 orang siswa yang masuk sekolah
pagl, sedanghken 14 orang siswa lainnya masuk sekolah siang.

Dari hasil penelitian didapatkaﬁ adanya kecenderungan
siswa yang masuk sekolah pagl mempunyali prestasi yang le-
bih bealk dibandingkan dengan siswa yang masuk sekolah
siang {Tabel 1), Hal ini terjadi karena pada waktu peuw-
bagian kelas, siswa yang mempunyai prestasi baik di kelas
satu ditempatkan di kelas ITa dan Ilb yang masuk sekolah
pagl. Secara statistik, antara waktu masuk sekolah dengan

prestasi belajar menunjukkan adanya hubungan yang unyata
(Ta

o

abel Lampiran 1).

Dilihat dari taraf kemampusnnya ternyata juga terda-
pat keceﬁéerungan.siswa yang masuk pagl mempunyal taraf
kemampuan ;'ya_ng lebih balk dibandingken dengan siswa yang
masuk sekolah siang (Tabel 2). Eal ini memang. sengaja
diatur oleh pihak sekolah, dimena sisva yang mempunyai
taraf kemampuan baik ditempatkan-di kelas IIa dan IIb
yang masuk sekolah paéi dengan maﬁsudragar mereka men-
dapatkan Bények seingan untuk mendépatkan' nilai .yang

baik .dan. hal ini skan membuat mereka lebih giat belajar.



Tabel 1. Sebaran Jumligh Siswa Menurut Prestzsi
Belajar dan Waktu Masuk Sekolah

Waktu Masuk Sekolah

Prestasi Belajar

Pagi Siang
. (n) (%) (n) (%)
Baik 14 53,8 L §8,6
Kurang 12 k6,2 10 71,4
Total 26  100,0 14  100,0

Tabel 2. Sebaren Jumlah Siswa Menurut Taraf Xee
mampuan dan Waktu Masuk Sekolzh

‘Waktu Masuk Selkolagh

Taraf Kemampuzn

Pagi Siang
(n) (%) (n) (%)
Baik 16 61,5 3 21,4
Kurang 10 38,5 11 78,6
Totel 26 100,0 14 100,0

Selain mereka menjalankan tugas sehari-hari, yaitu
berangkat ke sekolszh dan belajar d1 rumah, ada delzpan
orang siswa (20 persen) yang mempunyai kegiatan rutin
lain seperti les matematika, latihan pramuka dan latihan
drum band. Kegiatan tersebul memerlukan waktu rata-rata

sekitar lima Jjam sexinggu.
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Terdapat 18 orang siswa (45 psrsen) berstatus sebagail
anaek sulung, 18 orang siswa (45 persen) berstatus ansk te-
ngah, tiga orang siswa (7,5 pergen) berstatus anak bungsu
den satu orang siswa (2,5 persen) berstatus sebagai anzk
tunggeal. —

Dari hasil penelitian didapatkan adanya kecenderungan
‘bzhwa ansk sulung, anak bungsﬁ dan anak tunggal wmempunyai
hubungan yang lebih baik dengan orang tuanya (Tabel 3).
Hal ini sesugi dengan.pendapat Bakwin dan Ruth Morris
Bakwin (1963) bahwa a;akisulung, anak.tunggal dan anaX
bungsu méndapat perlaizuan dan perhatian yang lebih isti-
mewa. Berbeda dengan ansk tengah, l1a mempunyai kedudukan
yang terjepit karéna diapit oleh seorang atau beberapa
orang adik dan seorang atau beberapa orang kakak. Biasa
nya perhatian orang tua skan tercurah pada kakak cdan
adiknya. Namun demikian, sstelzh dilékukan ujl ststistik
antara status siswa dalam keluarga dengan hubungan siswa
dengan orang tua tidsk ada pengaruh nyata (Tabel Lam~

piran 2).
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Tabel 3. Sebaran Jumlah Siswa Menurut Hubungaunnya
dengan Orang Tua dan Statusnya dalam .

Keluarga
Hubungan Sisva Status siswa dalam Keluarga
dengan Orang Tua
AS . AT AB ATG
(n) (B (n) (¥ ) (% (2) ¥
Baik 7 38,9 & 33,3 3 100,0 1 100,0
Kurang 11 61,112 66,7 - - - -
Total 18 100,0 18 100,0 3 100,0 1 100,0
Keterangan :
AS = Anzk Sulung
AT = Angk Tengah
AB = Angk Buangsu
ATG = Anek Tunggal

Pada umumnya siswa mempunyai fasilitas belajar yang
lengkap. Fasilitas belzjar terssbut berupa alat tulis,
meja belajar dan ruang belajar. Terdapat 13 corang siswa
(32,5 persen) yang mempunyai alat tulis sendiri, meja bs-
iz jar s§ndiri dan ruang belajar sendiri, 14 orang sisva
yang mempunyal alat tulis sendiri; meja belajar sendiri
dan{ruang belajar berssma-sama, serta 13 Crazng sgiswa
(32,5 persen) mempunyazi azlat tulis sendiri, meja belajar
dan ruang belajar bersama-sama (Tabel L),

Mereka yang mempunyal meja belajar serta ruang he-
lajer sendiri pada umumnya berasal dari keluarga dengan

perdapatan perkapita perbulan di atas rata-rata. Dengan
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sdanya . ekonomi yéng mencukupi memgngkinkag orang tua untuk
memenuhl semua kebutuhan anaknya. - | '

Dari hasil penelitian terlihat adapya.kecenderungan
behvwa semakin lengkap Tfasilitas belajar vyang disediakan
oleh orang tua maka prestasi belajar siswa sémakin_baik
(Tebel 4). Hal ini sesuai dengen pendapat Rulanti (1979)
dalam Darmen (1984) bahwa fésiliﬁas belajar juga dapat
mempengaruhi prestasi belajar éiswa.' Nazun demikian,
ada lima orang siswa (12,5 persen) yang mempunyai érestasi
velajar bailk, walaupun ia tidak mempunyal meja belajar
dan rueng belajar sendiri, tapiimeja_belajar den ruang
belajar yang diguizal&;an bersama-sama dengan kekek atau adik
nya, Hal inil dapat disebabkan dengan belajar bersama sis-
wa zkan mendapat dorongan untuk belzjar dan juga dapat sa-

ling berdiskusi.
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Tabel L. Sebaran Jumlah Siswa menurut Prestasl Be-
lajar dan Fasilitas Belajer yang Dimiliki

Fasilitas Belajar yang Dimiliki

Prestasi
Belgjar - 1 2 -3

(n) (% (n) (% (n)  (#)
Baik 7 17,5 & 15,0 5 12,5
Kurang & 15,0 8 20,0 8 20,0
Ketefangan :

1) Memiliki alat tulis sendiri, meja belajar sendiri,
rueng. belajar sendiri

2) Memiliki alat tulis sendiri, meja belajar sendiri,
ruang belajar bersama-sama

3) Memiliki alat tulis sendiri, meja belajar dan
ruang belajar bersama-sama
Dari 40 orang siswa yang diwawancaral, terdapat 20
orang sSiswa (50 persen) yang sering mengulang pelajeran,
14 orang siswa (35 persen) yang kadang-kadang mengulang

pelajaraﬁ, dan enam orang siswa (15,0 persen) yang tidak

i)

pernah mengulang pelajaran, la zkan belgjar hanya bila akan
N
menghadapl ulangan atau ujian.

Siswa yang sering menguléng pelzjaran adalah siswa
yang menganggap belajar adalah kewaJibannya. Selain itu
mereka juga sélalu diperhatikan, ditegur, kadang-kadang
dimarahi oleh orang tuanya bila tidak menzulang pelajaran,.
Sedaﬂgkan siswa yang kadangfkadang_dan tidak pernah meng-

ulang pelajaran pada umgmnya‘adalah\siSWa yang berasal
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dari keluarga yang mempunyai anak lebih dari tiga orang,
sehingga perhatian orang tﬁa pada siswa tersebut berku-
rang. Selain itu, siswa yang aktif pada kegiatan di luar
waktu sekolsh, misalnya iatihan drum band, Jjuga hanya ka=-
dang-kadang mengulang pelajaran, karena setelah latihan
mefeka merasa lelah.

Dari hasil penelitian didapatkan adanya kecenderunzan
siswa yang sering mengulang pelajarannya di rumah maka
lebih mampu mencapal prestaéi yang baik. secara statistik
juga menunjukkan adanya pengaruh nyata (Tabel Lampiran 3).
Hal ini sesual dengaﬁ pendapat Walgito (1980) bahwa materi
mata ajaran yang telah didapat oleh siswa zkan semakin
baik tinggal di dalam ingatan kalau semakin sering diulang,

sehingga dapalt meningkatkan prestasi belajar.

Eeadazn Unum Orang Tua Siswa

Tingkat Pendidiken QOrzng Tua

Dari seluruh keluarga siswa, pendidikan formal ibu
berkisar dari Sekolah Dasar (SD) sampai Perguruan Tingsi
(pT), dengén persentase tertinggi adalah SMA. Sedangkan
pendidikan formal ayan berkisar dari SMP sampal PT, dengan
persentase tertinggli adalah SMA dan PT. Sebaran seleng-

Kapnya disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Sebaran Tingkat Pendidikan Orang Tua

siswa

Tingkat Pendidikan : Ibu Ayah

(n) (% (n) (%)
SD 7 17,5 - -
SHP 7 17,5 7 18,0
SMA 21 52,9 : 16 41,0
PT 5 12,5 16 41,0
Total 40  100,0 39 100,0

Pekerdaan Orang Tua

Dari 40 orang ibu yang diwawancarai, terdapat 16
orang ibu yang hekerja mencari nafkah,  Bidang pekerjaan
nya meliputi pegawzi negeri (tujuh orang), pegawai swasta
(empat orang), wiraswasta (empat orang) dan berdagang
(satu orang). Sebaran status pekerjean ibu menurut ting-

kat pendidikannya disajikan pada Tabel 6.




Tabel 6. Sebaran Status Pekerjaan Ibu Berdasarkan
ringkat Pendidikannya
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Tingkat . Status Pekerjaan
Pendidikan
PN Ps WRST - DG IRT

(n) (B @ (¥ (@ ® @ & W )
SD - - - - 1 2,5 - - 6 15,0
SMP 1 2,5 = - 1 2,5 1 2,5 4 1.0,0
SMA 4 10,0 2 5,0 2 5,0 - - 13 32,2
PT 2 50 2 50 = = = = = 25
Total 7 17,5 4 10,0 4 10,0 1 2,5 24 60,0

Keterangan :
PN = Pegawal Negeri
PS = Pegawai swasta
WRST = Wirasvasta
DG = Dagang
IRT = Ibu Rumah Tangga

Ternyata Jumlzh ibou yeng tidak bekerja mencari nafksh

lebih banyak dari ibu yang bskerja mencari nafkah, walau

pun sebagian besar pendidikan mereka adalah SMA.
yang diberikan beberazpa ibu mengapa mereka tidak memznfaz

kan pendidikannya untuk mencari naefksh adalah agar merska

depat mencurshkan tenaga dan vper

untuk ansk-anzknya. Selzin itu mereka Juza men

Alaszn

egtian yazng lebin besar

aizkan

sudah terlalu sibuk dengan pekerjazn-pekerjaan rumsh

tangga.

t=
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Semua ayah siswa_bekerja dan sebagian besar bekerja
sebagai pegawal swasta (17 orang). Sebaran status peker-
Jaan ayah siswa menurut tingkat pendidikannya disajikan
pada Tabel 7.

Tabel 7. Sebaran status Pekerjaan Ayzh Berdasarkan
Tingkat Pendidikannya

giigggzkan Status Pekerjaan
PN Ps WRST Pensiun
(n) (@) () (B @) & @ (¥
SD - - - - - - - -
SMP 2 5,2 2 5,2 2 52 1 2,6
SMA 5 12,8 7 17,9 3 7,7 1 2,6
P 5 12,8 8 20,5 1 2,6 2 5,1
Potal 12 30,8 17 43,6 6 15,5 4 10,3

Keterangan :

PN = Pegawal Negeri
P3 = Pegowai Swasta
Y¥RST = Wiraszwastia

Keadszsan Fkonomi Keluarca

Dilihat dari pendapatan perkapita perbulan anggota
keluarga, ternyata keadasn ekonomi keluarga siswa sangat
bervariasi, berkisar antara Rp 24 000,00/kpt/bl sampai
Rp 100 C0C0/kpt/bl, dengan pendapatan rata-rata Rp &8 000.

sebaran selengkapnya disajikan pada Tabel Lampiran 4.
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Status Gizi

Dengan menggunakan pengukuran berat badan dan tinggi
badan siswa kemudian membendingkannya dengan standar Barvard,
didapat delapan orang siswa berstatus gizi kurang dan 32
orang siswa lainnya berstatus gizi norﬁal. Sebaran se-~
lengkapnya disajikan pada Tabel Lampiran 5.

Dari delapan orang siswa yang mempunyal status gizi
kurang, satu orang diantaranya memzng mempunyal penyakit
seszk nafas yang diderita sejak kecil. Sedangkan tujuh
orang siswa lainnya menmpunyal keblaszan makan kurang baik
dan mercka maun makan hanya bila ada mzkanan kesukaannya.
Empat orang dari slswa tersebut Juga mempunyai ibu yang
bekerja mencari nafkah di luar rumah, sehinggs kebiasaan
maken anasknya kurang mendapat perhatian,

Keadaan gizi seseorang dipengaruhi oleh konsumsi,
adanya penyakit infeksli juga fakior genetis. Siswa pada
unmumnya mempunyal kebiasaan mzkan dan konsumsi makanan yang
balk sehingga sebagian besar siswa mempunyal status gizi
normal (Tebel 8). Dengan tingginya persentase siswa yang
berstatus gizi normal diharspkan mereka dapat melakukan

ektivitas sehari-hzri dengan baik.
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Tabel 8, Sebaran Jumlah Siswa Menuruit Status Gizinya

Status Gizi Jumlah Siswa .
(n) (%)

Normal 32 80,0
Kurang : 8 20,0
Total L0 1006,0
Keterangan :

Gizi Normal, bila » 90% standar baku

Gizi Kurang, bila = 80% -~ 90% standar baku

Taraf Kemamnian

Taraf kemampuan merupakan keseluruhan kemampuan ine-
dividu untuk berfikir dan bertincdzk secara ferarah, serta
mengolah dan menguasai lingkungsn secara efsktif, Per-

kembangan taraf kemampuan ini sanget dipengaruhl oleh
lingkungan, pengalaman, pendidikan, latihan, kesehatan
juga rangsangan yang diberikan (Sadli, Saparinah, 1986).

Dari hasil tes psikologis yang dilakukan oleh Yaya-
san Bharata Rini Jakarta, didapat nilei nedian taraf ke=
mampian siswa yaitu 100, dengan nilai terendah 68 dan ni-
lai tertinggi 115. Sebaran selengkapnya disajiken pada
Tabel Lampiran 6.

Terdapat satu orang siswa yang mempunyai nilai {araf
kemzmpuan terendah, yaitu 68. Pada usia balita, sisva

ini seringksli menderita kejang-keljang. Hal ini dapat
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mempengaruhi perkembangan taraf kemampuan siswa. Seperti
dikemukakan oleh Sarwono (1986), salah satu faktor yang
mempengaruhi perkembangan taraf kemampuan siswa adalah
faktor kesehatan. Selain itu, orang tua siswa Juga mem-
punyzi tingkat pendidikan yang relatif rendah, yaitu

ibu hanya lulus SD dan ayéh.lulus SMP., Rendahnya tingkat
pendidiken dan kurangnya pengetghusn yeng dimiliki orang
tua membuat orang tua tidaek tahu dan tidak mengerti ba-
gaimana mendidik dan mengasuh anak agar taraf kemsmpuan
anask dapat berkerbang dengen baik. Sarwono (1986) juza
mengemukaktan bahwa kurangnya pendidikan, pengalaman, per-
hatiandan rangsangen yang diberikan kepada anak sewakiu
la masih kecil dapat menyebablan terhambatnya perkembangan
taraf kemampuan anak.

Terdapat dua orang siswa yang mempunyai nilai taraf
kemaméuan tertinggi, yaitu 115. Satu orang diantaranya me-
mang mewiliki orang tua yang berpendidikan tingzgi, yaitu
ibu lulus SKA dan ayzh lulus perguruan tinggi. Adsnya
pendidiken dan pengetahuan yang tinggl memungkinkan orang
tua unituk mendidik, mengasuh dan memberi rangsangzn ke-
pada aneknya sesual dengan kebutuvhan anak untuk mengem-
bengkan taraf kemampuannya. Sedangksn satu orang siswa
lainnya memang mempunyal ibu yang hanya lulus SD, namun
la mempunyal ayah yang berperndidikan tinggi, yaitu lulus

perguruan tinggil, sehingga orang tua mampu memberikan
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rangsangan mental sesual dengan tahap-tahap perkembangan

anaknya.

Tabel 9. Sebaran Jumlah Siswa Menurut Taraf Ke-

mampuannya
Taraf Kemampuan : Jumlzh Siswa
(n) (%)
Baik 19 47,5
Kurang 21 52,5
Total Lo 100,0

Hubungan Siswa dengan Oransg Tua

Dari hasil penelitian didapatkan nilai hubungan sis-
va dengan orang tua berkisar antara 39 sampal 68, dengan
nilai median 5l. Sebaran selengkapnya disajikan pada
Tabel Lampiran 7.

Dari 4O orang siswa yang diwawancarai, terdapat 17
orang siswa yang mempunyal hubungan bzik dengan crang
tuanya, dimana orang tua selalu memperhatikan kebutuhan

kebutuhan sekolah znszknya, selalu menyediskan waktu untuk

f

ct

berkomunikasi dengan anaknya, menanyzkan pelajaran, tsman,

E

guru dan kesulitan-kesulitan siswa, serta membimbing sis-
wa belajar. Sedangkan 235 orang sisva lainnya mempunyszi

hubungan yang kureng balk dengan orang tuanya, karena wa-~
laupun orang tua selalu memperhatikan kebutuhan-kebutuhsan

sekolah siswa, menyediskan waktu untuk berkomunikasi, namun
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jarang menanyakan pelajaran, teman, guru dan kesulitan=-
kesulitan siswa, serta tidak membimbing anaknya belzjar,
tapi memerintahkan anaknya untuk belajar bersama kakak,
paman atau bibi. Hal ini disebabkan orang tua sudah mera=-—
. sa lelah bekerja, juga orang tua harus membagi perhatian-
nya kepada anak-anaknya yaﬁg lain,

Dari 17 orang sisvwa yang mempunyal hubungan baik de=-
ngan orang tua, delapan orang diantaranya mempunyai ayah
dan ibu yang bekerja mencari nafkah. Jadi walaupun orang
tua sibuk bekerja merecka Jjuga dapat memberikan perhatian,
bimbingan dan pengaWasan.terhadap proses helajar amnsziinya,.
Selain itu, siswa yang mempunyail hubungan baik dengan
orang tua sebagian besar (82,4 persen) mempunyal orang
tua yang berpendidikan tinggi, yaitu SMA sampal pergurusn
tinggi. Hal ini sesual dengan pendepat Nasoetion (1986)
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan dan pengetzhuzn
yang dimiliki orang tua maka akan semskin banysk penge-
tahuan yang dapat diberikan kepada aznsk-ansknyas, baik

delam mendidik ataupun membimbing siswa belajar.
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Tabel 10. Sebaran Jumlah Siswa Menurut Hubungan
Siswa dengan Orang Tua

Hubungan sSiswa

dengan Orang Tua Jumlazh Siswa

(n) (%)
Baik - 17 4245
Kurang 23 57:5
Total 40 100,0

Hubungzn Siswa densan Guru

Dari hasil penelitian didapatkan nilsi median hu-
bungan siswa dengan guru sebesar 33, dengsn nilai teren-
dah 29 den nilai tertinggi 38. sSebaran selengkapnya
disajikan pacda Tabel Lampiran &.

Terdapat 12 orang siswa (30 persen) yang mempunyai
hubungan baik dengan guru, dimana siswa selalu mendapat
bimbingan belajar dari guru, baik pada wzktu jam sekolszh
ataupun di luar jam sekolah, dan siswa selalu a2ktif ber-
tanya pada guru, balk menganéi pelajarn yang belum iz
mengerti ataupun mengenai hal~hal di luar pelajaran yang
belum ia pahami, seperti istilah-istilah baru yang mercka
dapatkan di media massa. Dari 12 orang siswa yazng mem=-
punyai hubungan balk dengan guru, ternyata delapan crang
diantaranya adalah siswa perempuan. Hal ini mungkin di-
sebabkan oleh sifat ketergantungan siswa perempuan terha-

dap orang-orang dewasa di sekelilingnya lebih besar.
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Terdapat 28 orang siswa yang mempunyai hubungan
kurang baik derngan guru, dimana siswa selalu mendapat
bimbingan belajar dari guru, namun siswa Jarang atau ti-
dak pernah bertanya pada guru, balk mengenai pelajaran
ataupun hal-hal di luar pelajaran_yang belum ia menger-
ti. Hal ini terjadi karené siswa merasa malu dan takut
bila akan mengajukan pertanysan pada guru. Mereka takut
kalau pertanyzen yang ia ajukan hanya akan menjadi bahan
tertawaan teman-temannya. Mereka pun takut bila guru dan
teman~-temannya menganggap dirinya bodoh.

Pabel 1l. Sebaran Jumlzah Siavia Menurut Hubungan
Siswa dengan Guru

Hubungan Siswa

dengan Guru Jumlah Sigwa

(n) (%)
Baik 12 30,0
Kurang 28 70,0
Total 40 100,0

Hubunzan Siswa dengan Kelompok Temen

Dari hasil penelitian didapatkan nilai median hu-
bungzan siswa dengan kelompok temen sebesar 24, den;—;ana
nilai terendah 11 dan nilal tertinggi 30. Sebaran se-~
lengkapnya disajiken pada Tabel Lampiran 9.

Terdapat 21 orang siswa yang mempunyal hubungsn haik

dengan kelompok teman, dimana siswa selalu belajar dan
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perdiskusi dengan kelompok teman belajarnya. Banyaknya
siswa yang mempunyali hubungan baik dengan kelompok teman
Gapat disebabken oleh adanya persamaan keinginan siswa
tersebut dengan teman-temannya. Dengan belajar bersama
teman mereka merasa lebih aman, karena tidak ada yang me-
merahi bila ia tidek dapat mengerjakan latihan soal atau
ia belum mengerti mengenal materi ajaran ysng didapataya.
Disampiné itu, beberapa siswa Jjuga memberikan alasan bzhwa
dengan belajar bersama teman mereka merasa lebih berse-
mangate.

Terdapat 19 orang siswa yang mempunyal hubungan ku-
rzng baik dengan kelompok teman, dimana siswa tersebut
jarang sekali belajar bersama teren-temennya., Hal ind
disebablkan masih banyak orang tua yang mempunyal pandaengan
negatif terhadap kelompok belajar. Kebanyakan crang tua
merasa tazkut dan khawatir bila arcsknya terlalu sering ber-
kumpul dengan teman~temannya lalu terbavwa arus pergaulan
vang kurang baik, sehingga masih banysk orang tua yang
tidak memberi izin bila siswa terlslu sering bsrkumpul
dengan temsn-temannya. Selain itu ada beberapa siswa yang
memeng lebih suka helajar sendiri, atau belajar bersama

orang tuanya, karena letzk tempat tinggal yang berjauvhan.




Tabel 12, Sebaran Jumlzh Siswa Menurut Hubungan
Siswa dengan Kelompok Teman

ggﬁgﬁiaﬁeiégggk Teman Jumlah Siswa
(n) (%)
Baik - - 52.5
Kurang 19 47,5
Total 540 100,0

Prestas] Relzizr

Dari lima mata ajaran yang digunskan untuk melihat
prestasl belajar siswa ternyata mata ajaran matematika
merupakan mata ajaran yang paling sukar yang harus di-
hadepl oleh siswa. Hal ini terlihat dari nilai-nilai
matematika yang dicapal siswa ternyata lebih rendah da=
rl pilal mata ajaran lainnya (Tabel Lampiran 10). Hazl
ini dapat disebabkan matematika merupskszn mata zjaran
yang paling banyak membutuhkan konsenirasi dan kecer~

dasan. Bila siswa rmampu mencapail nilai cukup pada mata

ajaran matematika, maka kecenderungen untuk mencspsi ni-

lai baik pada mata ajaran lain akan lebih besar.
Selain matematika, ITPA terutama fisika, jugsa meru=-

pekan mata ajaran yang sukar yang harus dihadspi siswa.

Ezl ini juga terlihat dari nilai-nilai IPA siswa yang pa

da umumnya rendzah,

43
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Terdapat 18 orang siswa'yang mempunyai prestasl
belajar balk, sedangkan 22 orang siswa lainnya mempunyai
prestasi belajar kurang (Tabel 13). Siswa yang mempu-
nyai prestasi belajar baik pada umumnya adalah slswa
yang sering mengulang pelajarannya di rumah. Seperti
dikemukakan pada subk bab tefdahulu bahwa materl ajaran
yang telah didapat oleh siswa akan semakin baik tinggal
di dalam ingatan kalau semakin sering diuvlang, sehingga
dapat meningkatkan prestasi belajar.

Terdapalt satu orang siswa yang mempunyzl nilai pres=-
tasi paling rendah dibandingkan siswa lainnya, dan terda-
pat dua orazng siswa yang mempunysi nilai prestasi palin
tinggl dibandingkan siswa leinnya. Silsvwa yang mempunyail

prestasi paling rendah mengalami ketidakharmonisan

&

dalam keluarganya, sehingga la tidak dapat belajar dengan
baik. Siswa tersebut juga sudah terbawa arus pergzaulan
yang kurang balk sehingga ia sering membolos darl sekolzh,
Dua orang siswa yang mencapal prestasil fertinggl di-
bvandingkan siswa lainnya mempunysal orang tua yang berpene
didikan tinggi, yaitu sMA dan perguruan tinggl, sehingga
orang tua dapat memberikan perhatian dan bimbingan kepzda
anaknya. Walaupun mereka mempunyal fasilitas belagjar be-
rupa meja belajar sendiri dan ruang belazjar yang digunzkan
hersama~sama dengan kaliak atzu adiknya, namun mereka tetap
dapat belajar dengan baik, sehingga prestasi belajar yang

dicapai juga baik.
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Tabel 13%. Sebaran Jumlah Siswa Menurut Prestasi

Belajarnya
Prestasi Belajar Jumlah Siswa
(n) (%)
Baik 18 45,0
Kurang ' 22 55,0
Total L0 100,0

Dari hasil penelitian didapatkan adanya kecenderung-
an bahwa siswa yang mempunyal hubungan baik dengan oreng
tra dan dengan kelompok teman mska prestasi belajarnya
akan semazkin baik (Tabel Lampiran 11)., Demikian juga
bila siswa mempunyal hubungan baik dengan orang tua,
dengan guru dan dengen kelompok teman. Hal ini dapat
disebabkan antara orang tua, guru dan kelompok teman da= -
prat saling mengisi dan melengkapi, karena tidak semua
permasalahan yang dihadapi oleh siswa dapat dipecahkan
oleh orang tua. Kadang-kadang siswa merasa malu untuk
menceritakan masalah pribadinya kepada orang tua, pada=-
hal maszalzh tersebgt dapat mengganggu konsentrasi bela-
Jarnya. Untuk masalah-masalah yang bersifat pribadi,
ternyata siswa lebih senang menceritakannya kepada teman.
Demikien pula dengan masalah pelajaran, tidak semuz ke~
sulitan belajar yang dihadapi oleh slswa dapat dibantu
oleh orang tua. Jadi adanya peranan guru dan kelompok

X

Lk
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teman akan membhantu siswa menyelesaikan permasalahan .

atau kesulitan yang dihadapi.

Walaupun guru dan kelompok teman dapat membantu me-
nyelesaikan permasalshan yang dihadapl siswa, perhatian
dan pengawasan dari orang tua terhadap siswa telap mem~
punyai peranan peanting terhadap proses belajar dan pres-
tasi belajar yang dicapal siswa. Seperti dikermukakan
oleh Astawan (1985) kegagalan dan kesuksesan siswa di
sekolah juga dipengaruhi oleh keeratan hubungan siswa
dengan orang tua, yang diwujudksn dalam bentuk perhatian
orang tua terhadap proses belajar siswa. Perhatian yang
diberiken oleh orang tua dapat menjadi pendorong semangat
belajar. Selszin itu, adanya perhkatian orang tua juga da-
pat menghindarkan siswa dari pengaruh lingkungen ysng

kurang baik.
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Pengaruh Verisbel

Status Gizi Terhadap Prestasi Belaiaf

Kemampuan seorang siswa di sekolah Jjuga ditentukan
oleh keadaan gizinya. Seperti dikemukakan cleh Scewondo,
dkk (1970), gizi kurang akan berpengaruh pada gemampuan
siswa dazm dapat mengakibatkan menurunnya perhatian, kon~-
sentrasi belajar damn efektifitas kerja. Hasil analisis
statistik menunjukkan bahwa pada penelitian ini antara
status gizl dengan prestasi helajar tidak terdapat pe-
ngaruh yang nyata. Hal ini disebabkan prestasi belajar
siswa tidak hanya dipengarubi oleh kezdaan gizi siswsa,
tapl Jjuga dipengaruhl oleh anemi zat gizi, keadasan sosizl
ekonomi, lingkungan sosial, fasilitas, infeksi/infeksi
cacing dan daya tahan tubuh (Soemantri, 1978 dalam Darman,
1984). Dari perelitiazn~penelitian terdshulu didapatkan
bahwa keadaan anemi zat gizi dapat menyebabkan prestasi
belajar menurun, Hasil penelitian Darman (198%4) menunjuk-
kan bashwa bila siswa ﬁenderita anemi zat gizli (Fe) ia ti-
dakk dapat memperizhankan konsenirasi belajar dsrgan batk
sehingga tidak dapat mencapal prestasi yang baik,

Mengukur status gizi dengan merggunskan indikator
berat badan menurut tinggli badan merupakan cara yang pa-
ling praktis den mudah. Menurut Yayah, dkk (1984) indi-

kator berat badan menurut tinggi bzdan dzpat menggambarkan
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keadaan gizi siswa pada waktu sekarang. Jadl ada kemung-
kinan status gizi siswa @i waktu lalu sudah baik tapi
pada waktu diadakan pengukurazn ia berada dalam keadaan
kurang gizi. Demikian pula sebaliknya, ada kemungkinan
status gizi siswa di waktu lalu kurang tapi pada waktu di-
adskan pengukuran ia dalam keadaan gizi baik atsu normal.
Hal ini dapat mempengaruhi prestasi beléaar yeng dicapal
slsvae

Faktor kesehatan siswa diduga berpengaruh juga ter-
hadap prestasi belajar yang dicapail siswa. Seperti di-
kemukskan oleh ¥inkel (1984), seorang siswa yang selalu
sakit-sakitan tidak akan dapat mengikutl pelajaran dengan
beik sehingga hasil yang dicapal tidek menggembirakean,
Demikian pula bila siswa memiliki penglihstan dan pende-
ngaran yang kurang baik, maka ia tidak dapat mengikuti

pelajaran dengan halk.

Tzrzf Kemampuan Terhadap Prestasi Belajar

Hasil penelitiazn menunjukkan adanya kecenderungan
semakin baik taraf kemzmpuan siswa maka prestzsi belszjar
nya semakin baik. Haegil uji statistik juga menun jukkan
sdanya pengaruh yang nyata (Tabel Lampiran 13). Demilkisn
pula dengan hasil pengujian dengan menggunakan uji kore-
lasi jenjang Spearman menunjukkan adenya korelasi positif
yang nyata. Hal ini menunjukkan bahwa taraf kemampuzn
giswa akan mempengaruhi prestasi belajar yang dicapzinya.

Dengan semakin baik taraf kemanpuan maka prestasl belajar

yang dicapai siswa semakin balk.
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Berpengaruhnya taraf keﬁampgan terhadap prestasi -
belajar ini sesual dengan pendapat Gﬁnarsa dan Julia
Gunarsa (1978) hahwa salah satu faktor yang mempengaruhd
prestasl belajar siswa adalah taraf kemampuan. Dengan
taraf kemampuasn. yang baik memungkinkan siswa mampu men-

capal prestasi yang lebih baik.

Hubunegan Siswa dengan Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar

Keeratan hubungan siswa dengan orang tua merupskan
salah satu faktor yang menentukan keberhzsilan siswa di-
sekolzh, Kartini (1985) juga mengemukakan bahwa persnan
orang tua amat besar dalam usgha meningkathkan prestasi
siswa di sekolzh, Di dalam penelitian ini antara hubungan
siswa dengan orang tua dengaﬁ prestasi belzjar tidak ter-

dapat pengsruli yang nyata (Tabel Lampiran 1h4)e Hal ini di-

!
iny
1L}
ot
3
£

sebabkan tidak semua orang tua dapat memberilkan pe
nya terhadap. proses belajar siswa secara keselurihan,
Kebanyazkan orang tua tidak dapat membimbing siswa memscah-~
kan soal-soal pelajaran yang dihadapi, karena metode yang
digunakan sekarang ini berheda dengan apa yang dahulu per-
nah didapatkan oleh orang tua di bangku sekolah.

Adanya kecenderungan bahwa anak sulung, anak bungsu
dan anszk tunggal mendapat perhatian yang lebih baik dari
orang,tuanyé ternyata juga tidak memberikan gambarzn bahwa

prestasi belajar yang dicapal siswa tersebut zkan baik,
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Hal ini karena dalawm proses belajar siswa tidak mendapat
bimbingan dan pengarahan secara keseluruhan dari orang
tuanya.

Adanya peranan anggota keluarga lain juga dapat mem~
pengaruhi prestasi belajar siswa di sekolah. Dari hasil
pengamatan didapatkan bahwa siswa yang helajarnya dibantu
oleh kakak atau paman mempunyal kecenderungan prestasi
belajarnya baik. Hasil analisis statistik juga menunjuk-
kan adanya pengaruh yang nyata. Hal ini disebabkan kakak
atau paman baru saja mendapatkan pelajaran yang dihadapi
siswa sekarang ini, metode yang didapatkan oleh kakak
atau paman juga sama dengan metode yang didapatkan oleh
siswa, sehingga kakek ateu paman dapal membimbing dan

membantu siswa belajar,

Fubungan Siswa dengan Guru Terhadsp. Prestssi Belaiar
Tnteraksi yeng baik antara,pengajar dengan siswa da=
pat mempengaruhi prestzsi belajar yang dicapal sisva.
Seperti dikemukzkan oleh Buriel 61983) keinpginan seorang
siswa untuk membina hubungsn balk dengan perngajarnya da=-
pat mendorong siswa untuk tampil sebalk mungkin dalam
menghadapil pelajaran yang dlisampaikan pengajar. Hubungan
siswa dengan guru yang diwujudkan dalam bentuk perhatian
guru terhadap siswa dalém membimbing dan mengarahkan sis-
wa belajar ternyata memberikan kecenderungan bahwa semzkin

baik hubungan siswa dengan guru maka prestasi belajarnya
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juga baik, walaupun secara statistik antara hubungan sis-
wa dengan guru dengan prestasi belajar tidak terdgpat
pengarih nyata (Tabel Lampiran 15), . Hal ini disebabken
oleh kesibukan yzng dihadapi oleh guru sehari-hari, sehing-
ga tidak memungkinkan untuk merxbimbing seluruh siswa se-
cara satu persatu.

Siswa yang mudah bergaul, cerdas dan tidak pemalu ..
biasenya akan mendapatkan perhatian dari guru, karena hi-
la mereka mendapatkan kesulitan dalam belajar maka mereka
akan bertanya pada guru. Lain halnya dengan siswa yang
pemalu dan tidak mudah bergaul. Bila ia mengalami kesu-
litan belajar maka ia akan leblh suka bertanya pada teman
atau pada keluarganya. Selain itu guru merupskan figur
yang disegani oleh siswa, sehingga tidek semua siswva mam-

u menjalin hubungan yang baik dengan guri.
P g J &

Hubungan Sisva dengan Kelompok Teman Terhedsp Prestasi

Belalar

Dari hasil penelitian terlihat adanya kecenderungan
semekin baik hubungan siswa dengan kelompok teman maka
prestasi belajsrnya semakin baik. Dengan anslisis statis-
tik juga menunjukkan adanya pehgaruh yang nyata.(Tabel
Lampiran 16). Dengan menggunakan uji korelasi jenjang
Spearman juga didapatkan adanya korelasl positif yang nya-

ta. BEal ini berarti hubungan siswa dengan kelompck teman
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berpengaruh terhadap prestasi belajar. Semakin baik hu=-
bungan siswa dengan kelompok teman meka prestasinya cen-
derung makin;b;ik.

Pembentukan kelompok belajar di sekolah tersebut di-
sarenkan dan dibentuk oleh guru. Di dalam sétu kelompok
terdapat empat sampal lima orang siswa, yang terdiri dari
satu sg__mpai dua orang siswa pandal, sedaﬁgkan yang lainnya
siswa yang kurang pandai. Siswa yang pandail ini diharap-
kan dapat membantu teman-temannya yang kurang pandai.
Dengan Jjadwal dua sampal ti_ga kali sszminggu siswa dapat
berdiskusi mengenal masalah-masalah dalam pelajaran yang
sedéng,mereka hadapi, dan mereka Jjuga mengadakan tanya
jawab mengenal materi ajaraniyang sudah mereka pelajari.

Di dalam kelompok belajar tersebut siswa-dapat saling
bersaing untuk mendapat nilai yang baik. Di dalam kelonm-
pok sepertl ini siswa yang-malas Gapal bkerubah menjzdi
rajin karena ia takut dikalahkan oleh teman-~teman dalam
kelompoknya. FRetherington (1977) juga mengemukakan bahwa
semakin sering siswa berinteraksi dengan kelompok teman
rmaka kecenderungan meniru sikap den tingkah laku kelcompck
mekin besar. |

Pada masa remaja seperti ini siswa memang cenderung
lebih dekat dengan teman daripadd denéan,orang tua., Se=

perti dikemukaksn oleh Garrison (1975) pada masa remaja
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siswa mulal secara aktif memasuki dunia yang lebih luas.
Kalzau semasa kanak-kanzk ia masih amat tergantung pada
orang tuanya, tapl di masa remaja ketergantungan itu
sudah mulai bergeser. Siswa sudah mulail ingin berdiri
sendiri dan mencari persamaan perasaan dan keinginan

pada kelompok teman sebayanya.

Pengaruh Antar Variabel

Variabel hubungan siswa dengan orang tua, hubungan
siswa dengan guru dan hubungan siswa dengan kelompok
teman, diduga berpengaruh terhadap prestasi belajar yang
dicapal siswa. Setelah dilakukan uji regresi berganda
ternyata hanya varizbel hubungan siswa derngan kelompok
teman saja yang menmberikan pengaruh nyata (Tabel Lam-
piran 17). Seperti dikemukakan dalam sub bab terdashulu
babhwa bersama teman-teman siswa dapat saling berdi skusi
menyelesaiken soal-soal pelajaran, mengadakan tanya
Jawab untuk memperdalam materi yang sudah dipelajari.
Hal inil zkan berpengaruh terhadap prestesi belajar yang

dicapal siswa.



SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Prestasi belajar tidzk secara nyata dipengaruhi oleh
status gizi, karena prestasi belajar tidek hanya dipengaruhi
oleh status gizi, tapi Juga dipengaruhi oleh anemi zat gizi,
keadaan sosial ekonomi, lingkungan sosial, fasilitas, infek-
si dan daya tehan tubuh,

Makin balk taraf kemampuan siswa memungkinkan siswa
mampu mencapal prestasi yang lebih baik, karena taraf ke-
mampuan secara nyata mempengaruhl prestasi belajar.

Hubungan yang balk antara orang tua dengan siswa yang
berstatus sebagal anak sulung, anak bungsu dan ansk tunggal
ternyata tidak memberikan gambaran bzhwa prestasi bslajar
mereka juga baik. Orang tua tidsk dapat memberikan perhatian
dan. bimbingan terhadep proses belajar siswa seczra keseluruh-
an, sehingga hubungan siswa dengan orang tuas tidak memps-
ngaruhi prestasl belajar sisva.

Terdapat kecenderungan semaﬁin baik hubungan sisva de-
ngan guru mska prestasi belajar yang dicapail siswa seﬁ kin
baik. Banyaknya tugas dan kesibukan guru membual mereka ti-
dak dapat memperhatikan dan membimbing seluruh sisva sscara
satu persatu, sehingga antara hubungan siswa dengan guru
dengan prestasi belajar tidak mempunyal hudbungan yang nyata,.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prestasi belajar

siswa dipengaruhi cleh hubungan siswa dengan kelompok tem
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belajer. Di dalam kelompok belajar siswa dapat saling
bersalng uniuk mendapatkan nilai yang lebih baik dari

teman-temannyae.

Saran

Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dan meng-
hindarkan siswa dari pergaulan yang kurang baik, perlu
dibentuk kelompok belajar yang mempunyai jadwal belajar
yang leblh sering dan lebih teratur.

Diperlukan kerjasama yang lebilh baik antara orang
tua dan guru agar orang tua dapat mengetahui kegiatan sige
wa ¢i dalzm kelompok belajar yang dibentuk cleh pihsk se-
kolah,

Walaupun status gizi tidak berpengarua terhadap
prestasl nezun keadaan gizi siswa tetap harus diperhati-
kan karena keadezn gizi kurang lama kelarsan skan LMEMP S
ngaruvhl konsentrasil dan prestasi belajar.

Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
pengaruh faxtor internal dan eksternal terhadsp prestasi
belajar yang dicaepail oleh siswa perempuan dan sisva laki-
lakl, karena antara siswa perempuan dan siswa laki-laki
terdapat perbedaan dalam keeratan hubungen dengan orang

tua, dengan guru dan dengan kelompok teman,
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Tabel Lampiran 1. Hubungan Antara Waktu Masuk Se-
kolzh dengan Prestasi Belajar

Waktu Masuk Sekolah

Prestasi Belajar

Pegi _ Siang total
(n) (%) (n) (%)
Baik 14 53,8 4 28,6 18
Kurang | 12 46,2 10 71,4 22
Total 26 100,0 14 100,0 40
2 ;
X )i tung™ 89787 2 SRR (0.01, 1)= 6635 >

ada hubungan nyata.
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Tabel Lampiran 2., Hubungan Antara Status Siswa
. dalam Keluarga dengan Hubungan
Siswa dengan Orang Tua

Hubungan Siswa Status Siswa dalam Keluarga
dengan Orang Tua
. AS AT AB AT ATG  Total
(n) (H (n) (A () (#H (@) (%)
Baik 7 38,9 6 33,3 3100,0 1100,0 17
Kurang 11 61,1 12 66,7 - - - - 23
Total . 18 100,0 18 100,0 3100,0 1 100,0 40

-~
-~

-

=
m
c.+
D
3
)
=
o
W
a1

Anak Sulung

AS =

AT = Anak Tengah

£B = Ansk Bungsu

ATG = Anak Tunggal
2

X ?

- ' 2
nitung™ 10125 < Xgape1 (0,05, 1) = 384

tidak ada bubungan nyata
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Tabel Lampiran 3. Hubungan Antara Frekuensl Mengu-

lang Pelajaran dengan Prestasi
Belajar

Prestasi Belajar

Frekuensi Mengulang Pelaiarsn
Sering Kadang® Tidak Pernah  Total

(n) (%) (n) (¥ (n) (%)

Baik 11 55,0 5 35,7 2 33,3 18
Kurang 9 45,0 9 64,3 4 66,7 22
Total 20 100,00 14 100,0 & 100,0 40

Xahitu.ngz 4,534 D> X0 e (0,05, 1)= 32941

ada hubungan nyatia.



h2

Sebaran Pendapztan Keluarga Siswa

Perkapita Perbulan

Yo, Urut Siswa Pencapatan Ferkapita Perdbulan
Gl 60,0C0
02 40,000
03 40 COO
o4 80 GO0
c5 &6 CCO
cé6 63 000
07 25 000
(o] 38 0G0
09 25 €00
10 £g 000
11 59 0C0
12 47 000
1% 60 COO
14 56 CGC
15 24 000
16 56 0G0
17 43 300
18& 67 QCO
19 64 000
20 T2 CCO0
21 51 000
29 £0 200
c3 70 GO0
24 107 000
25 &0 000
26 €0 020
27 49 CLC
28 75 CCC
29 100 CCO
30 &7 0CC
G 125 0C¢C
32 163 000
%3 100 €00
z £3 000
35 60 000
Z6 5C G0
57 70 000
38 100 CCO
79 125 0CO
20 50 QCO

Ratz-rata 58 GO0
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Tabel Lampiran 5. Sebaran Berat Badan dan Tinggl
Badan serta Staetus Gizi Siswa

No. Urut Siswa Berat BRadan Tinggi Badan Statusg ¢izi

. (xg)’ (em) .

01 47.0 158.6 N
02 46 .2 147.8 N
03 42,0 151.3 . N
04" 46,0 151 .4 N
05 36 .5 145.9 N
06 43 .3 166 .6 N
07 32.2 149.3 K
08 33.9 151 .8 N
09 441 164.,0 K
10 59.5 159.9 N
11 24.3 145.0 N
12 44 .9 154 .4 N
13 - 41 .6 154,2 N
14 48,2 156 .2 ¥
15 39.5 156.4 K
16 69.5 156.0 N
17 50.0 163.8 N
18 35.1 153.6 X
19 40 .8 153.,2 N
20 46 .5 150.4 i
21 44 .5 166.2 K
22 51.5 161 .6 N
23 44 .3 155.5 R
24 49.0 158.,9 N
25 £8.,0 158.0 X
26 31 .9 149.5 X
27 44 .2 158.6 X
28 £0.5 163.2 K
23 49 .5 151.6 N
30 49.5 156.4 N
31 46 .9 160.3 N
32 48,2 161.3 N
3% 45 .9 146.3 N
34 55.5 155.0 N
35 31 .9 141 .7 N
36 41 .1 164.3 K
37 43,0 156.3 X
38 40.5 145.0 N
29 46,5 160.% N
40 48,5 159.4 N

Keterangan : ‘
N : Status Gizi Normal
K : Status Gizi Xurang
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Tabel lampiran &, Sebaran Nilai dan Kriteria taraf
Kemampuan Siswa

No. Urut Siswa Nilai Taraf Kemempuan Kriteria
01 35 " Kurang
02 100 Kurang
03 1G9 ' Baik
04 N Kurang

- 05 100 Rurang
06 110 Baik
o7 86 Kurang
o8 £6 Kurang
09 100 - Kurang
10 29 Kurang
11 105 Baik
12 100 Kurang
13 91 Kurang
14 68 FKurang
15 25 ¥urang
16 92 Kurang
17 104 Baik
18 g3 Kurang
19 107 Baik
20 80 Kurang
21 g0 Kurang
22 104 Baik
23 118 RPaik
24 105 Baik
25 1ce Baik
26 1C3 Raik
27 107 Baik
28 39 Kurang
29 115 Baik
30 939 Kurang
31 103 Baik
22 110 Baik
23 e2 Kurang
34 130 - Baik
25 100 Xurang
%6 1¢3 Paik
37 1C2 Baik
38 101 Baik
393 92 Kurang

40 ;O4 Raik
Kedian: 100 -
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Tabel Lampiran 7 . Sebaran Nilai Hubungan Siswa
o dengan Orang Tua

No . Urut Siswa Nilai Hubungan Siswa Eriteria
dengan Orang Tua

01 " 39 Kurang
02 51 - Kurang
0% - 45 * Kurang
04 47 ¢ Kurang
05 51 Kurang
06 41 Eurang
07 58 Baik
08 - : 56 Baik
09 : 45 Kurang
10 . 57 Baik
11 51 Kurang
12 45 + Eurang
13 42 Kurang
14 33 Kurang
15 _ 50 Kuerang
16 ) 50 Kurang
17 . 61 Baik

. 18 52 Baik
19 53 Baik
20 52 . Baik
21 44 Kurang
22 49 Kurang
23 51 Kurang
24 47 Rurang
25 50 Kurang
26 39 ’ Kurang
27 58 Baik
28 . 44 Kurang
29 . 52 - Baik
30 52 Baik
31 24 Baik
32 - 68 Baik
33 65 Baik
34 64 Baik
35 53 Baik
36 . 61 Baik
37 50 - Xurang
38 60 - Baik
39 45 Kurang
40 50 Kurang

Median : 51
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Tabel Lampiran &, Sebaran Nilai dan Kriteria Hu-
: bungan Siswa dengan Guru

No. Urut Siswa Nilai Hubungan Siswa Kriteria
dengan Guru

01 31 Kurang
02 31 Kurang
03 34 Baik

04 ' 30 Kurang
05 23 Kurang
06 29 Kurang
07 33 Kurang
08 : 29 Kurang
09 38 Baik

10 32 Eurang
11 33 Kurang
12 33 Kurang
13 31 Kurang
14 29 Kurang
15 29 Kurang
16 34 Baik

17 %6 Baik

18 29 Kurang
19 33 Rurang
20 29 Kurang
21 52 Kurang
22 53 Kurang
23 32 Kurang
24 32 ¥Xurang
25 54 Baik

26 34 Baik

27 32 Kurang
28 34 Paik

23 56 Baik

30 : 38 Baik

31 32 Kurang
32 32 Eurang
33 32 Kurang
34 34 Baik

25 33 Kurang
36 51 Kurang
37 35 Baik

58 29 Kurang
39 33 Kurang
40 34 Baik

Median : 33




Tabel Lampiran 9,
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Sebaran Nilai dan EKriteria Hu-
bungan Siswa dengan Kelompok

Teman

Ko . Urut Siswa Nilai Hubungan Siswa Kriteria
dengan Kelompok Teman ’
01 27 Baik
02 24 Kurang
03 25 Baik
04 16 Kurang
05 26 Baik
06 22 Kurang
07 11 Kurang
08 21 Kurang
09 15 Kurang
10 25 Raik
11 30 Baik
12 26 Baik
1% 20 Kurang
14 23 Xurang
15, 25 Bzik
16 22 Xurang
17 24 Xurang
18 24 Kurang
19 26 Baik
20 20 EKurang
71 21 Kurang
22 27 Baik
23 27 Baik
24 27 Baik
25 21 Kurang
2% 25 Baik
27 22 Kurang
28 25 Baik
29 25 Baik
30 26 Baik
31 25 Baik
32 26 Baik
33 17 Kurang
34 22 Kurang
35 25 Baik
36 29 Baik
27 25 Baik
38 25 EBaik
39 12 Kurang
40 26 Baik

Median
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Sewaran Kilai dan Skor Prestasi

Belajar Siswa

Tabel Lampiran 10,

No.
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Tabel Lampiran 11.
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Sebaran Junlab Siswa MNenurut
Hubungan Siswa dengan Crang Tua,
dengan Guru, dengan Kelompok
Teman dan Prestasi Belajar

Hubungan Bubungan Hubungan Prestasi
Siswa-Orang Tua Siswa-Guru Siswa-Ke~, Belajar

lcmpok Teman

Baik Kuranz
(n) (£) () (%)

Baik Kurang Baik 5 27,8 3 13,6
Baik Baik Baik 4 22,2 1 4,5
Eurang Baik Baik 4 22,2 - -
Furang ¥urang Baik 2 1,1 3 13,6
Baik Xurang Furang 1 5,6 5 22,7
Raik Baik ¥urang 1 5,6 1 4,5
Kurang Kurang Furang 1 5,6 5 27,3
Kurang Paik Furang - - 213,86

Total 18 12,0 22 100,0




Pabel Lampiran 12. Fubungan antiara Status Gizi dengan
Frestasi Telajer
i
Prestasi Status Gizi
Belgjar
Normal Kurang Total
(n) () (n) (%)
Baik i4 43,8 4 50,0 i&
Kurang 1e 56,2 4 50,0 22
Total 32 100,0 € 100,0 40
¥2 .= 0,1004 X%, o (p = 3,041 — tidek
hitun abel (0,05, 1) 4 *
ada hubumngan yang nyata,
Tabel Lampiran 13.  Eubungan artera Taraf Kemamwruan
dengean Prestasi Belagjear
Trestasi Taraf Yemanpuan
Belajar
Paik Lurang Total
() (9 () ()
Taik 13 68,4 5 23,8 18
Turang 5 21,6 186 76,2 22
Total 13 1¢0,0 1 180,06 40
% = 2,021 7 X° 5,635 —> ada
hitung T S tabel (.01, 1) T YT ad



i

- Tabel Lampiran 14. Hubungan Siswa dengan Orang Tua

dengan

Prestasi Belajar

Prestasi Fubungan dengan Qrang Tua
Belajar
Baik Kurang Total
(n) (%) (n) (%)

Raik 7 41,2 11 47,8 18
Kurang 10 58,8 12 52,2 22
Total 17 100,0 23 100,0 40

2

idak ada hubungan nyata

Tabel Lamwpiran 15,

) .
X piting™ 00174 < Xana (0,05, 1)= 3,841 —>

Hubungan Siswa dengan Guru de-

ngan Prestasi Belajar

Prestasi Bubungan dengan Guru
Belajar Paik ¥uran rotal
(n) (%) (n) (%)
RPaik 7 58,3 11 39,3 18
Eurang 5 42,17 17 61,7 22
Total 12 i00,0 28 100,0 40
12 2

bitung: 1,231 ¢ % tabel

tidek sda hubungan nyata

(0,05, 1) = 3807



Tabel Lampiran 16,

.72

Hubungan Siswa dengan Kelompok

Teman dengan Prestasi Belajar

Prestasi Fubungan dengan Kelompok Teman
Belajar
Baik Kuran Total
(n) (%) (n) (%)
Baik 15 71,4 3 15,8 18
Kurang 6 28,6 16 g4,2 22
Total 21 100,0 19 100,0 40
x? =12,476 > X° = 6,635 —
bitung y tabel (0,01, 1)% °»

ada hubungan yang nyata,

Ts

= 0,5439



13

Tabel Lampiran 17. Uji Regresi Berganda untuk Pe-
ngaruh Antar Variabel ¢ari Faktor
Eksternal Terbadap Prestasi Belajar

Variabel Foefisien Regresi Standar Error Peluang
Hubungan 0,0157 0,0522 0,7646
Siswa. ~_CT
Bubungan 0,1238 0,1663 0,440%
Siswa ~ CGuryu

3
Hubungan 00,3012 0,0344 0,00224

Sigwa - Teman

Fongtanta 21,2253

*
¥Nyata vada taraf 1%.
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Tabel Lampiran 18. Bentuk Pertanyazn dan Jawaban
Hubungan Siswa dengan Orang Tua

No. Bentuk Pertanyaan dan Jawaban

1. Apzkah corang tua menanyakan hasil pelajeran di se-
kqlah ?
1, Tidak
2. Jarang (tidak setiap hari)
3, Sering (setiap hari)

2. EKepada siapa siswa bertanya bila ia mengalami kesu-
litan dalam belajar 7
1. Kepada orang lain (teman misalnya)
2, Kepada anggota ¥eluarga lain
%, Kepada ayah atau ibu
4, Xepada ayah dan ibu

3. Bile sedang belajar, apakab siswa biasa ditemani ?
1, Tidekx 2. Kacang-kadang Z, Ya

4, Bila ya den kadang-kedang, siapa yeng menegani ?
1. Orang lain
2. Anggota keluarga lain
3, Ayah atau idu

. 4. Ayah dan ibu
5., Siapa yang membimbing siswa dalam mengerjakan pe-

kerjaan rumah ?
1. Orang lain

2. Anggota keluarga lain
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Tabel Lampiran 18, (Lanjutan)

No., Bentuk Pertanyaan dan Jawaban
3, Ayah atau ibu
4, Ayah dan ibu
6., Anakah siswa biasa mengulang pelajarannya di rumsh 7
1. Tidak 2. Xadang-kadang 3. Ya
7. Setelah siswa mengulang pelajarannya, avakah dilaku
kan tes kemball mengenal pelajaran yang baru dibacanya ?
1. Tidsak 2. ZKadang-kadang 3. Ya
&, Bila-ya dan kadang-kadang, siarpa yang melakukan tes
tersebut ? |
1. rang lain
2. Anggota keluarga lain
3. Ayah atau ibtu
4, 4Lyah dan ibu
9, Bita siswa a2kan menghadapi ulaengan matematika, apakah
siswa diberi latiban soal terlebilt dabulu ?
1, Tidak 2. Keadang-kadang 3. Ya
10, BRila ya dan kadang-kadang, siapa yang memberikan la-

tikhan tersetut ?

1. Orang lain

2. Anggota keluarga lain
3., Ayah stau ibu

4., Ayah dan ibu




76
Tabel Lampiran 18, (Lanjutan)

No, Rentuk Pertanyaan dan Jawaban
11, BRila siswa akan menghadapl ulangan IPA, epakeh siswa
diberikan latihan soal-scal iterlebilh dahulu ?
1, Tidak 2. Kadang-kadang 3. Ya
12, Bila ya dan kadang-kadang, siapa yang memberikan
latihan tersebut ?
1. Orang lain
2. Anggota keluarga lain
2, Ayah atau ibu
4, Ayah dan ibu
1%, Bila siswa akan menghacapi ulangan mata a2jaren IFS,
PKP dan Bahasa Indonesia, apakah diacdzkan tanya
jawab mengenai pelajaran tersebut sebtelumnya ?
1, Tidak 2. Xadang-¥kadan 3. Ya
14. Bila ya dan kadang-kadang, siapa yang melakukannya ?
1. Orang lain
2, Lnggota keluarga lain
3, Ayab atau idu
4. 4Lyab dan ibu
15, @Rila siswa mengalami kegagalan dalam ulangan, siapa

yang mendorong siswa untuk giat belajar ?
1. Orang lain

2, Anggota keluarga lain

3, Ayah atau ibu

4, Ayah dan ibu
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Tabel Lampiran 18. (Lanjutan)

Ko, ©DBentuk Pertanyasn dan Jawaban
16, Bila siswa mgngalami kemundéuran dalam pelajaran,
apa yang dilakukan ayah dan ibu ?
1. Membiarkan saja
2. Menghukum siswa
%, Berusaba mencari penyebabnya sambil terus mem-
bimbing siswa belajar
17. Bila siswa mendapat nilai yang bagus, apa tindakan
ayah dan ibu ?
1. Membilarkan saja
2. Membteri hadiah
3, Memuji sambil terus menmtimbing dan mengarabkan
18, Bila siswa tidak meu belajar, apa tindakan ayah dan
l1bu ?
1. Membiarkan saja
2. Menghukum
3, Memberikan pengetian bahwa belajar adalab kewa-
jiban siswa
19, Siapa yang menegur siswa bila ternyata siswa membolos ?

1, Orang lain

2. #Zggota keluarga lain
3, Ayah atau ibdbu

4, Ayah dan iﬁu
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Tabel Lampiran 18, (Lanjutan)

Yo .

Rentuk Pertanyaan dan Jawaban

20,

- 21,

22,

23.

24,

25.

Siapa yang membicarakan kepada guru sehubungan dergan
pglajaran siswa d4i sekolah ¢

1, Orang lain

2. Anggota keluvarga lain

3. Ayah atau ibu -

4. Ayah dan ibu

Apakab ayah atau ibu membuat jadwal belajar untuk

siswa %

1., Tidak 2, Ya

Bila ya, bagaimana pelaksanaannya ?

1, Tidak dilaksanakan

2, Xadang-kadang dilaksanakan

3. Selalu dileksanakan

Apakah ayabh dan ibu menyediakan buku-buku mata ajaran

Matematika, IPA, IPS, PMP dan Bahasa Indonesia ?

1, Tidak 2., Ya, sebagian 3. Ya, semuanya

Apakah ayab dan ibu menyediakan sarana belajar untuk

siswa ?

1., Tidak 2, Ya

Bila ya, sarana belajar tersebdut berupa :

1. Méﬁa belajer dan ruang belajar yang digunakan bersa-
ma-sama

2‘. ¥Meja belajar sendiri, ruang belajar bersama-sama

3, Meja belajar dan ruang belajar sendiri
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Tabel Lampiran 18, (Lanjutan)

No,

Bentuk Pertanyaan dan Jawaban

26.

Siapa yang—menyediakén-kebutuhan sekolah siswa severti
tas, sepatu, alat-alat sekolah ?

1, Orang lain

2. Anggota keluarga lain

3, Ayah atau idu

4, Ayah dan ibu
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Tabel Lampiran 19. Bentuk Pertanyaan dan Jawaban
Hubungan Siswa dengan Guru

No. Bentuk Pertanyaan dan Jawaban
1. Apskah siswa aktif bertanya bila bapak/ibu selesai
mgnerangkan ?
. 1, Tidak 2. Kadang-kadang 3, Ya
2. Apakah Bapak/ibu memberikan kesempatan bertanya ke-
pada siswa getiap kali selesai menerangkan.?
1, Tidak . 2. Kadang;kadang 3., Ya
3, Apakah Bapak/ibu menegur siswa bila siswa mendapat
nilai vang rendah dalam mata ajaran yang RBapak/idbu
bgrikan ?
1., Tidak 2, XKXadang-kadang 3. Ya
4, Rila ya dan kadang-kadang, bagaimana cara menegurnya ?
1. Dengan memarahi siswa
2, Dengan menghukum siswa
3. Berianya kepada siswa apa penyebabnya kemudian
memberikan dorongan agar siswa glat helajar
5. Apakah Bapak/ibu memberikan les untuk mata ajzran yang
Bapak/Ibu berikan ?
l, Tidak 2, Xadang-kadang 3. Ya
6, Apekah siswa mengikuti les yang diberikan ?

1, Tidak 2. Kadang—kadang 3. Ya
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Tabel Lampiran 19, (Lanjutan)

No .

Rentuk Pertanyaan dan Jawaban

11,

12,

Diluar jam sekolah, Apakah siswa aktif bertanya menge-

ﬁai materi pelajaran Bapak/Ibu yang belum ia mengerti?

1, Tidak 2. Xalang-kadang 3, Ya

Apa¥ah siswa selalu mengerjakan tugas-tugas(Pekerizan

Rumah) yang Bapak/Ibu berikan ?

1. Tidak 2., FTadang-kalang %2, Ya

Pernzhkah siswa memboles pada mata ajaran Eapak/Ibu 7

1, Tidsk 2., Ksadang-kadang 3. Ya —

Bila pernak, ana yang Bapak¥/Ibu lakukan ?

1. Membiarkan saja

2. Menghukum

3. Nendekati siswa dan membimbing agar siswa ticdak
membolos lagi

Bila siswa mengalami kemunduran dalam belajar, apa

vang dilakukan Bapak/Ibu 7

1. Membiarkan saja

2, Memarahi

3. Mencari penyebabnya dan membicarakan dengan orang
tua siswa

iswa merndapat nilai yang memuaskan, apa yang

vy]

ju
n

i1
Bapak/Ibu lakukan ?

1, Newmbiarkan saja

2. Memberi pujian/hadiah

3., Memberi dorongan dan semangat agar siswa ledih

giat belajar




_ g2
Tabel Lampiran 19. {(Lanjutan)

Bentuk Rertanyaan dan Jawaban

14.

15.

Bila siswa mendapat nilai yang rendah, apa yang di-

lakukan Bapak/Ibu %

1. Membiarkan saja

2, Menghukum siswa

3. ¥Memberi dorongan dan semangat agar giswa lebih
gizt belajar

Apakaeh siswa biasa menceritewan masalah/kxesuliten

yeng sedang diBafapi dengan teman kepada Bapak/

Ibu ?

1. Tigak 2. Yadang-kadang 3. Ya

hipakab siswa biasa menceritakan masalab/kesulitan

yang sedang dihadapi éirumah kevada Bapak/Ibu ?

1, Tidsk 2., Eadang-kadang 2., Va
. g g
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Tabel Lampiran .20, Bentuk Pertanyzan dan Jawaban
Hubungan Siswa dengan Kelompok
Teman

No. Bentuk Pertanyaen dan Jawaban
1, Apskah siswa biasa belajar bersama teman-teman se-
kolah 7
1. Tidak 2. Kadang-kadang 3., Ya
2, Bila siswa menghadapi kesulitan dalam belajar, mate-
matika misalﬁya, apakah siswa aktif bertanya kepada
temen ?
i. Ticek 2, Xadang-kadang 3, Ya
3. Bila siswa menghadapi tes matematika atau IPA apsakabh
siswa aktif mengadakan latihzn soal-soal berszma te~‘
man-teman ?
1. Tidek 2. Kadang-kadang 3. Ya
4, Jilavsiswa akan mengbadapi tes IPS, PIP dan Rahasa
Indonesia, apakah siswa ektif mengadakan tanya jawad
Cengan teman-teman sebelumnya 2
13 Tidek 2. Kadang-kalang 2. Ya
5. Apakéh siswa selalu-menaerjakan Pekeriaan rumzbh ber-
sama-sama ﬁengan_teman belajar ?
1. Tidek 2, Kadang-kadang 3. Ya
6, Bila siswa belum mengerti tenteng salah satv atau bea
3

berapa materi dari mata ajaran Matemati¥a dan IPA mi-
salnya ?

1., Membiarkan saja
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Tabel Lampiran 20, (Lanjutan)

- No, Bentuk Pertanyaan dan Jawaban
2., Meminta agar siswa belajar sendiri
3, Saling NMembimbing dan menerangkan sehingga semua
siswa dalam kelompok belajar tersebut mengerti
7. Bila siswa mendapat nilai uvlangan yang rencfab, bagai-
mana sikap teman dalam kelompok belajar tersebut ?
1, Membiarkan saja
2. Mengejek
3., Memberi dorongan dan semangat
£, BRila siswa mengalami kesulitan dalam telajar, apsakab
siswa menyampaikan kelubhan kepada teman ?
1., Tidak 2., EKadang-kadang 3. Ya
9, Bila siswa sedang menghadapl masalah dengan keluarga
apakab siswa menceritakan hal tersebut kepada teman 7
1, Tidak 2. Eazdang-kadang 3., Ya
10, PBila siswa sedang menghadapi maselab dengan guru {ti~

dak suka kepada guru +zrsebut) apakab siswa mencerita-
kan hal tersebut kepada teman 7

1. Tidak 2, Kadang-kadang 2. Ta
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